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ABSTRACT
Fisheries production in the mainland waters of Mappi Regency is larger (27.48%) compared to marine fisheries
(8.53%).  Edera District is one of the districts in Mappi District which contributes to the potential of fisheries
specifically for mainland waters. This study aims to determine the diversity of fish species in the Digoel River,
Edera District, Mappi Regency. The fishing gear used is gill nets, stocking nets, fixed lines, fishing rods and spoon
nets (tanggo).  The study was conducted in August - October 2017 using the survey method. The variables analyzed
were the species diversity index, evenness index, dominance index and relative abundance index.  The results of the
study obtained 28 species of fish which were divided into 8 orders of 20 families and 28 species. The value of the
diversity of fish species is moderate, the Evenness value is relatively stable and evenly distributed, the type of
dominance in Di shows that there is no dominance of species and the relative abundance of Kr is medium.
Keywords:  Digoel River; Diversity; Evenness; Dominance and Relative Abundance.
PENDAHULUAN
Data Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Mappi, menjelaskan bahwa
Kabupaten Mappi merupakan salah satu kabupaten yang baru berkembang sebagai daerah
pemekaran dari Kabupaten Merauke atau termasuk wilayah perbatasan yang terletak di kawasan
timur Indonesia. Luas perairan laut Kabupaten Mappi ± 4.750 km2 dan memiliki panjang pantai
± 218 km, dengan potensi lestarinya adalah udang 3.125 ton/tahun, ikan pelagis 2.701 ton/tahun,
ikan demersal 6.622 ton/tahun. Sedangkan perairan umum luasnya ± 3.000 km2, dengan potensi
lestarinya 3.317 ton/tahun data (Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Mappi,
2010-2030).
Produksi perikanan laut di Kabupaten Mappi lebih kecil (8,53%) dibandingkan dengan
produksi perikanan darat (27,48%). Walaupun disatu sisi luas perairan laut lebih besar
dibandingkan perairan umum daratan. Hasil produksi perikanan laut sebesar 19.499,22 ton pada
tahun 2005 apabila dibandingkan dengan Kabupaten lain di Papua yaitu 209.216,30 ton. Potensi
perikanan Kabupaten Mappi yang telah dilaporkan adalah jenis-jenis ikan (kakap putih, gulama,
kuru, kerapu, arwana, bawel, gabus); kura-kura, udang dan cumi terbatas pada Distrik
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Nambioman Bapai (Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Mappi, 2010-2030).
Distrik Edera di Kabupaten Mappi memiliki luas perairan daratan 18.667,27 Ha,
(Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Mappi, 2010-2030). Kemudian Laporan
Dinas Kesehatan Kabupaten Mappi, (2012) menyatakan bahwa diperkirakan panjang Sungai
Digoel 180 km, dan lebar mencapai 300-900 m, dengan kedalaman bervariasi antara 6-28 m,
data (Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Mappi, 2010-2030) dijelaskan
bahwa wilayah Distrik Edera dilintasi Sungai besar yaitu Sungai Digoel dan dikelilingi oleh
daerah rawa dengan pola pemanfaatan lahan sebesar 2564.82 Ha sehingga daerah ini memiliki
potensi perikanan umum daratan yang cukup menjanjikan data (Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Mappi. ,2010-2030).
Belum banyak penelitian yang dilakukan di Kabupaten Mappi terutama penelitian dasar
tentang berbagai macam ikan perairan umum daratan. Beberapa yang telah dilaporkan yaitu ikan
kakap, gulama dan kuro merupakan potensi perikanan laut (Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kabupaten Mappi, 2010-2030). Rarung, (2010) melaporkan terdapat 23 jenis ikan
diantaranya ikan duri (Arius leptasp), lele ekor cagak (A.carinatus), lele hitam (Clarias
batrachus), ikan sembilan (Porochillus meraukensis), gabus rawa (Oxyleotris herwardenii),
gabus toraja (Canna striata), nilem (Barbodes goniotatus), belanak (Mungil cephalus), arwana
(Scleropages jardinii), kakap putih (Lates calcarifer), kakap hitam (hephaestus roemeri), kakap
kembang (Glossamia sandei), ikan tawar (Nibea saldado), gourame (Osphronemus goramy),
mas (Cyprinus carpio), sumpit (Toxotes chatereus), koprasi (Paraambassis gulliver), betik
(Anabas tetudineus), tulang-tulang (Thryssa rastrosa), mata bulan (Megalop cyprionides), ikan
kaca (Kurtus gulliver), mujair (Oreochromis mossambicus), dan nila (Oreochromis niloticus).
Berbeda halnya di Kabupaten Merauke, berbagai penelitian tentang keragaman ikan di
kabupaten ini telah dilaporkan oleh Hendra (2007) dimana terdapat enam jenis ikan di sungai
Maro yaitu sembilan (Neosilurus sp.) dan tulang (Nematalosa flyensis), mata bulan (Megalops
cyprinoids), ikan kaca (Kurtus gulliveri), bulanak (Mugil sp) dan ikan pisang (Thryssa rastrosa).
Selanjutnya Wibowo et al., (2015) melaporkan terdapat 16 jenis ikan air tawar di Rawa Biru
Distrik Sota. Kemudian jenis ikan di daerah estuari (muara sungai Kumbe) dilaporkan terdapat
42 jenis dan jenis yang mendominasi adalah Eleutheronema tetradactylum, Polydactylus
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plebeius, Kurtus gulliveri, Mugil dussumieri, Mugil cephalus, Mugil sp., Nibea saldado, Johnius
macropterus, Pennahia macrocephalus, dan Hilsa kelee (Mote, 2017).
Informasi keragaman ikan sangat penting dikaji karena merupakan faktor kunci dari
ekologi yang berhubungan dengan aturan dan fungsi ekosistem perairan (Chalar, 2009). Selain
hal di atas, data keragaman ikan juga sangat dibutuhkan dalam menentukan status sumberdaya
dan pengelolaan sumberdaya ikan di daerah kajian. Oleh sebab itu penelitian ini dilakukan
dengan tujuan mengetahui keanekaragaman jenis ikan di sungai Digoel Distrik Edera Kabupaten
Mappi dengan mengkaji beberapa variabel diantaranya: Indeks keanekaragaman jenis, Indeks
kemerataan, Indeks dominasi  dan Indeks Kelimpahan Relatif. Diharapkan data ini dapat menjadi
bahan acuan bagi pihak-pihak yang bersangkutan dalam mengelolah sumberdaya perikanan yang
bersifat.
METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di Sungai Digoel Distrik Edera Kabupaten Mappi yang dibagi
menjadi 3 stasiun yaitu stasiun I (Kanggu) berada pada garis 7 0 13 –380 Lintang Selatan dan
garis 139 0 33 – 830 Bujur Timur dan stasiun II (Kisi) berada pada garis 7 0 12 – 64 Lintang
Selatan dan garis 139 0 33 – 480 Bujur Timur kemudian stasiun III (Hol cincin) berada pada garis
70 11- 490 Lintang Selatan dan 1390 35 – 520 Bujur Timur. Penelitian dilakukan selama 2 bulan
yaitu dari bulan Agustus - Oktober 2017.
Alat dan bahan yang digunakan selama penelitian Jaring insang (gill net), jala, serok,
Rawai tetap (bottom long line), pancing, Perahu, Botol plastik, talirafia, sensor pemberat (batu),
Stopwatch, Mistar, meter rol, timbangan digital, Gabus sterofom,milimeterblock,jarum pentul,
Kamera digital, Thermometer batang, pH meter, Refrakto meter, Secchidisck, Plastik sampel,
Kertas label, Coolbox. Sedangkan bahan yang digunakan adalah Alkohol 70 %, Es batu, Cacing,
udang, Ikan sampel.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Sugiyono (2013)
mengatakan bahwa metode survey adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan data dari
tempat tertentu yang alamiah bukan buatan. Penelitian ini menggunakan metode deskriftif
dengan pendekatan kuantitatif dan teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi
dan wawancara terhadap penilaian.
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Gambar 1. Peta Lokasi Tempat Penelitian
Untuk menganalisis data digunakan Indeks keanekaragaman jenis, Indeks kemerataan,
Indeks dominasi  dan Indeks kelimpahan relatif.
Indeks Keanekaragaman Jenis Ikan Perstasiun (H’)
Fachrul (2007) menyatakan bahwa indeks keanekaragaman (indeks of diversity) berguna
dalam mempelajari gangguan faktor-faktor lingkungan (abiotik) terhadap suatu komunitas, untuk
mengetahui suksesi dan stabilitas suatu komunitas. Tujuan utama teori informasi Shannon-
Wienner adalah untuk mengukur tingkat keteraturan dan ketidakteraturan dalam suatu sistem.
=
Keterangan :
H’ : Indeks diversitas
Pi : ni/N
ni : jumlah spesies ke-1
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N : Jumlah total  seluruh spesies
Penentuan kriteria penilaian berdasarkan keanekaragaman jenis:
H’ < 1 : keanekaragaman rendah
1<H’<3: keanekaragaman sedang
H’>3 : keanekaragaman tinggi
Indeks Kemerataan (E)
Kemerataan individu antar jenis dihitung dengan menggunakan indeks kemerataan
(Bagon et al, 1990). = ′
Keterangan :
H’ : Indeks Shanon-Wiener
H’maks : ln S
S : Jumlah spesis
Kriteria nilai indeks kemerataan (Fachrul, 2007) sebagai berikut: E = 0 : Kemerataan
antara spesies rendah, artinya kekayaan individu yang  dimiliki masing-masing spesies sangat
jauh berbeda. E = 1 : Kemerataan antara spesies relatif merata atau jumlah individu masing-
masing spesies relatif sama.
Indeks  Dominasi (Di)
Penentuan jenis ikan yang dominan di dalam kawasan penelitian, ditentukan dengan
menggunakan rumus Simson (Odum, 1971)= × %
Keterangan :
Di = Indeks dominansi suatu jenis ikan
ni = jumlah individu suatu jenis
N = jumlah individu dari seluruh jenis
Dengan kriteria : jika dominan: Di > 50%; Sub dominan : Di 10-50 %; Tidak dominan : Di < 10
% (Torgensen dan Baxter, 2006)
Indeks Kelimpahan Relatif Setiap Stasiun (Kr)
Untuk menghitung nilai kelimpahan relatif setiap spesies ikan dilakukan dengan
mengunakan perhitungan presentase rumus (Krebs, 1972) sebagai berikut  :
Keterangan :
Kr = Kelimpahan relatif
ni = Jumlah individu spesies ke-i
N = Jumlah total individu semua spesies
Kr = ni/N x100%
Musamus Fisheries and Marine Journal: Vol 1 (1), Oktober 2018,1-14
6
HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah Hasil Tangkapan
Hasil tangkapan yang diperoleh selama 2 bulan pengamatan adalah 28 jenis ikan yang
terbagi dalam  8 ordo dan 20 famili (Tabel 2). Famili yang memiliki jumlah individu terbanyak
adalah Ambassidae spesies Parambassis gulliveri; famili Kurtidae spesies Kurtus gulliveri dan
famili Ariidae spesies Cinetodus crassilabris (tabel 2). Selanjutnya dari 28 spesies ini, 24 spesies
merupakan ikan asli yaitu: Strongylura krefftii, Zenarchopterus caudovittatus, Barbonymus
gonionotus, Thryssa hamiltonii, Megalops cyprinoides, Scleropages jardinii, Parambassis
gulliveri, Anabas testudineus, Oreochromis mossambicus, Oxyeleotris spp., Oxyeleotris
lineolata, Philypnodon sp., Glossogobius spp., Stenogobius spp., Kurtus gulliveri, Lates
calcarifer, Liza subviridis, Scatophagus argus, Nibea squamosal, Toxotes chatareus, Achirus
poropterus, Cinetodus crassilabris, Hexanematichthys sagor, Neoarius midgleyi, Neoarius
leptaspis, Nedystoma novaeguineae, Neosiluris ater dan 4 spesies adalah ikan introduksi yaitu:
Barbonymus gonionotus, Anabas testudineus, Oreochromis mossambicus dan Channa striata.
Jumlah total ikan berhubungan dengan kehadiran jenis ikan disetiap stasiun pengamatan  untuk
stasiun  I (Kanggu) terdapat 20 spesies  dan stasiun III (Hol cincin) terdapat 22 spesies data
individu spesies ikan pada kedua stasiun ini sangatlah rendah apabila dibandingkan dengan
jumlah individu spesies di stsiun II (Kisi) adalah 24 spesies. Data hasil tangkapan ini sedikit jika
dibandingkan dengaan penelitian Utomo et al (2007) yang menemukan sekitar 125 jenis ikan
yang tersebar dari hulu hingga hilir di sungai Musi sangatlah jauh berbeda dengan data yang
diperoleh pada  tabel 2 yaitu 28 jenis ikan.
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Tabel 2. Klasifikasi Jumlah Jenis Ikan Hasil Tangkapan
No. Klasifikasi Jenis IkanOrdo Famili Spesies Nama Indonesia
1 Beloniformes Belonidae Strongylura krefftii Ikan SakuZenarchopteridae Zenarchopterus caudovittatus Ikan Saku
2 Cypriniformes Cyprinidae Barbonymus gonionotus Ikan Tawes
3 Clupeiformes Engraulidae Thryssa hamiltonii Ikan Matabulan
4 Elopiformes Megalopidae Megalops cyprinoides Ikan Bulan - Bulan
5 Osteoglossiformes Osteoglossidae Scleropages jardinii Ikan Arwana
6 Perciformes
Ambassidae Parambassis gulliveri Ikan KoprasiAnabas testudineus Ikan Pepuyu
Cichlidae Oreochromis mossambicus Ikan Mujair
Channidae Channa striata Ikan Aruan
Eleotridae
Oxyeleotris spp. Ikan Gabus
Oxyeleotris lineolata Ikan Gobi
Philypnodon sp. Ikan Gabus
Gobiidae Glossogobius spp. Ikan GobiStenogobius spp. Ikan Gabus
Kurtidae Kurtus gulliveri Ikan Cinta Madu
Latidae Lates calcarifer Ikan Baramundi
Mugilidae Liza subviridis Ikan Bulalao
Scatophagidae Scatophagus argus Ikan Ketang-ketang
Sciaenidae Nibea squamosal Ikan Gulama
Toxotidae Toxotes chatareus Ikan Sumpit
7 Pleuronectiformes Achiridae Achirus poropterus Ikan Sebela
8 Siluriformes Ariidae
Cephalocassis stormii Ikan Baung Putih
Hexanematichthys sagor Ikan Baung
Neoarius midgleyi Ikan Baung
Neoarius leptaspis Ikan Duri
Nedystoma novaeguineae Ikan Duri
Plotosidae Neosiluris ater Ikan Sembilang
Perbedaan hasil tangkapan ini dikarenakan seluruh jenis ikan tersebut mendiami
berbagai tipe habitat perairan umum di DAS Musi mulai dari rawa banjiran, anak sungai, danau,
estuaria dan sungai utama sementara jumlah spesies yang diperoleh pada ke 3 stasiun di sungai
Digoel hanya berasal dari 2 ekosistem perairan yakni perairan sungai Digoel dan ekosistem rawa
pada stasiun pengamatan saja. Selain adanya perbedaan tipe habitat, jumlah hasil tangkapan juga
di pengaruhi oleh aktifitas fenomena alam kepala arus yang mengakibatkan tingginya tingkat
kekeruhan sehingga mempengaruhi daya tembus cahaya matahari hal ini dikuatirkan menurut
(Reid dan Wood, 1976) bahwa tingkat kekeruhan tertentu dapat membunuh jenis-jenis ikan yang
peka terhadap perubahan kondisi lingkungan.
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Keanekaragaman Jenis Ikan di Sungai Digoel Distrik Edera Kabupaten Mappi
Nilai indeks keanekaragaman jenis ikan pada 3 stasiun  pengamatan dapat dilihat pada
gambar 2. Berdasarkan gambar grafik 41 di atas dapat dilihat bahwa pada ke tiga stasiun
pengamatan di sungai Digoel Distrik Edera untuk stasiun I (Kanggu) nilai indeks
keanekaragaman jenis H” = 2, 23; stasiun II  (Kisi) H” = 2,72 dan  stasiun III (Hol cincin) H”
adalah 2,69 berdasarkan kriteria keanekaragaman (Shannon-Wiener) apabila dibandingkan
dengan data hasil penelitian pada tiga stasiun pengamatan maka dapat disimpulkan bahwa nilai
keanekaragaman jenis ikan pada ketiga stasiun pengamatan menunjukan nilai sedang.
Gambar 2. Grafik keanekaragaman jenis ikan pada 3 stasiun pengamatan.
Berbeda halnya dengan hasil yang dilaporkan oleh Gunawan dkk (2016) yang
melakukan penelitian di kawasan konservasi Rawa Danau Banten menemukan nilai indeks
keanekaragaman jenis di ketiga Stasiun adalah 1,53. Nilai Indeks keanekaragaman jenis ikan
yang tertinggi terdapat di stasiun muara sebesar 1,73 diikuti dengan stasiun Cibungur sebesar
1,22 dan stasiun Jamungkal 1,12. Perbandingan nilai indek keanekaragaman pada kedua data
tersebut di atas diduga karena adanya jumlah hasil tangkapan. Menurut Odum (1996)
keanekaragaman jenis tinggi bila banyak jenis yang mendominasi ekosistem tersebut dan
keanekaragaman jenis rendah bila hanya satu atau beberapa jenis saja yang mendominasi
komunitas tersebut. Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilaporkan oleh Mote (2017)
dimana keanekaragaman ikan yang ditemukan di Muara sungai Kumbe berbeda setiap
stasiunnya, dimana di Stasiun I ditemukan keanekaragaman sedang dan Stasiun II dan III tinggi.
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Nilai keanekaragaman sedang diakibatkan karena ikan yang mendominansi jumlahnya sedikit
dibandingkan ke dua stasiun tersebut. Sulistiyarto et al. (2007) mengatakan bahwa pergantian
musim dapat mempengaruhi komposisi dan kemelimpahan ikan, kemudian lebih jauh dijelaskan
dalam Magurran (1988) bahwa kehadiran jenis berpengaruh terhadap jumlah jenis, individu,
famili dan mempengaruhi pula dengan nilai keanekaragaman, kemerataan serta dominansi pada
setiap stasiun.
Indeks Kemerataan dan Dominansi
Berdasarkan gambar grafik 3 nilai indeks kemerataan jenis ikan pada tiga stasiun
penelitian adalah stasiun I (Kanggu) E = 0,74; satasiun II (Kisi) E= 0,86 dan sataiun III (Hol
cincin) E = 0,87 dan tergolong tinggi, yang artinya penyebaran spesies merata di ketiga stasiun
penelitian. Hal yang sama juga ditemukan di perairan Sungai Belumai (Sagala et al.,2014);
komunitas ikan muara (Mote, 2017; Samitra dan Rozi, 2018).
Gambar 3. Grafik indeks Kemerataan jenis ikan pada tiga stasiun pengamatan
Kemerataan berhubungan erat dengan keanekaragaman jenis dan dominansi. Sehingga
berdasarkan hasil ini komunitas berada dalam kondisi yang stabil atau merata mengakibatkan
tidak ada spesies yang mendominansi.
Berdasardasarkan data hasil perhitungan nilai indek dominansi terdapat tiga spesies ikan
yakni Parambassis gulliveri, Kurtus gulliveri dan Cinetodus crassilabris dengan nilai jumlah
dominansi individu spesies perstasiun yaitu Parambassis gulliveri pada stasiun I (Kanggu) Di =
13,47%, stasiun II (Kisi) Di = 2,74%, dan stasiun III (Hol cincin) Di = 0,52%, kemudian untuk
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spesies Kurtus gulliveri pada stasiun I (Kanggu) Di = 2,85 %, stasiun II (Kisi) Di = 2,74% dan
stasiun III (Hol cincin) Di =0,52 %., kemudian spesies Cinetodus crassilabris pada stasiun I
(Kanggu) Di = 0,75%, stasiun II (Kisi) Di = 1,46 % dan stasiun III (Hol cincin) Di adalah 5,24
%, data jumlah dominansi individu jenis pada tiga stasiun pengamatan ini apabila dibandingkan
dengan pendapat (Torgensen dan Baxter, 2006) jika dominan Di > 50%., sub dominan Di 10-50
% dan apabila tidak dominan maka Di < 10 % dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa
jumlah dominansi jenis ikan pada ketiga stasiun pengamatan di Sungai Digoel tidak terjadi
dominansi spesies. Dominansi jenis sering terjadi karena kompetisi pakan alami oleh jenis
tertentu yang disertai perubahan kualitas lingkungan, tidak seimbangnya antara predator
dan mangsa sehingga terjadi kompetisi antar jenis Legendre (1983).
Indeks Kelimpahan Relatif (Kr) Setiap Stasiun
Nilai indeks kelimpahan relatif jenis di 3 stasiun  penelitian dapat dilihat pada gambar 4.
Berdasarkan data grafik kelimpahan relatif (Kr) jumlah tertinggi pada ketiga stasiun yakni ikan
pogo (Parambassis gulliveri) = 0,21 %; ikan kaca (Kurtus gulliveri) = 0,15 %; ikan mulut tikus
(Cinetodus crassilabris) = 0,14 %. Sedangkan terendah adalah ikan nona (Nedystoma
novaeguineae), ikan saku (Strongylura krefftii) dan koloso (Scleropages jardinii)  adalah 0,01%.
Magurran (1988) menyatakan bahwa semakin tinggi H’ mengindikasikan semakin tinggi jumlah
spesies dan kelimpahan relatifnya, dengan demikian makan dapat disimpulkan bahwa jumlah
kelimpahan relatif ikan pada tiga satasiun pengamatan di Sungai Digoel menunjukkan nilai
sedang.
Gambar 4. Grafik indeks kelimpahan relatif jenis ikan pada 3 stasiun pengamatan.
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KESIMPULAN
Hasil tangkapan yang diperoleh selama 2 bulan pengamatan adalah 28 jenis ikan yang
terbagi dalam  8 ordo dan 20 famili. Famili yang memiliki jumlah individu terbanyak adalah
Ambassidae spesies Parambassis gulliveri; famili Kurtidae spesies Kurtus gulliveri dan famili
Ariidae spesies Cinetodus crassilabris.
Nilai indeks keanekaragaman menunjukkan nilai sedang, nilai kemerataan relatif stabil
dan merata kemudian untuk nilai dominansi jenis ikan tidak terjadi dominansi spesies dan jumlah
kelimpahan relatif Kr menunjukkan nilai sedang.
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